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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Hasil sidik ragam tinggi tanaman (cm) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam pertambahan tinggi (cm) 

 
Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam jumlah daun (helai)  

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam pertambahan jumlah daun (helai) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 5. Hasil sidik ragam diameter batang (cm) 

 
Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 6. Hasil sidik ragam panjang daun (cm) 

 
Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 7. Hasil sidik ragam berat segar tajuk (gram) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 8. Hasil sidik ragam berat kering tajuk (gram) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 9. Hasil sidik ragam berat segar akar (g) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 10. Hasil sidik ragam berat kering akar (g) 

 

Keterangan  : nilai sig <0,05 maka dinyatakan berbeda nyata  

                      nilai sig >0,05 maka dinyatakan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 11. Rangkuman anova 

KETERANGAN : NS = NOT SIGNIFIKAN 

 S   = SIGNIFIKANSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

parameter 
jenis 

tanah 

dosis kombinasi Trichoderma 

dengan mikoriza 

tanah x 

dosis 

tinggi tanaman S NS NS 

pertambahan tinggi 

tanaman S 
NS NS 

jumlah daun S NS NS 

pertambahan jumlah 

daun S 
NS NS 

diameter batang S NS NS 

panjang daun NS NS NS 

berat segar tajuk S NS NS 

berat kering tajuk S NS NS 

berat segar akar NS NS NS 

berat kering akar NS NS NS 
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Lampiran 12. Kegiatan selama penelitian 

 
Pengayakan tanah 

 
Penimbangan 

Trichoderma sp. 

 
Penimbangan mikoriza 

 
Pengaplikasian 

Trichoderma sp. 

 
Pengaplikasian mikoriza 

 
Perendaman kecambah 

dengan fungisida 

   
Penanaman kecambah Penyusunan polybag Mengukur tinggi 

tanaman 
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Panen bibit penelitian 

 
Timbang berat segar 

tajuk 

 
Mengukur diameter 

batang 

 
Pengovenan 

 
Timbang berat kering 

tajuk 

 
Pengecekan pH tanah 

 
Bahan pengamaan 

infeksi mikrozia 

 
Sampel akar 

 

Pengaplikasian, KOH 10 % 24 jam, HCL 1 % 12 

jam, Trypan blue 12 jam, Lacto glycerol  12 jam 

 
Pengamatan infeksi 

melalui mikroskop 
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Lampiran 13. Layout penelitian 

KETERANGAN : 

FAKTOR 1 

T1 = Tanah gambut 

T2 = Tanah regosol 

FAKTOR 2 

D0 = Kontrol (tanpa Trichoderma dan mikoriza)  

D1 = Mikoriza dosis 10 gram 

D2 = Trichoderma dosis 10 gram 

D3 = Trichoderma dosis 10 gram+ mikoriza dosis 10 gram 

D4 = Trichoderma dosis 15 gram+ mikoriza dosis 15 gram 

ULANGAN : 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

T1D0U2 T1D4U3 T2D0U3 T2D4U3 T1D2U3 

T1D1U3 T1D2U1 T2D3U1 T1D1U1 T2D2U4 

T1D4U1 T2D0U4 T1D2U4 T1D3U2 T2D2U1 

T1D3U4 T2D0U2 T2D2U2 T2D4U1 T1D0U1 

T2D3U2 T2D1U4 T2D4U4 T1D1U4 T2D3U4 

T2D1U2 T2D2U3 T1D4U2 T1D4U4 T1D0U4 

T1D3U3 T2D1U3 T1D2U2 T2D0U1 T1D3U1 

T2D4U2 T1D1U2 T2D3U3 T1D0U3 T2D1U1 


